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ABSTRAK

Informasi merupakan salah satu kebutuhan masyarakat. Kebutuhan masyarakat akan
informasi diikuti dengan perkembangan informasi itu sendiri. Perkembangan
informasi ini berpengaruh pada perkembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).
Sistem Informasi Akuntansi sendiri menghasilkan informasi, salah satunya informasi
bagi pihak eksternal. Salah satu teknologi yang digunakan dari perkembangan yang
terjadi adalah teknologi berbasis internet, yaitu website. Banyak penelitian dilakukan
yang menyatakan bahwa teknologi website ini dapat digunakan sebagai media
pelaporan. Pelaporan yang dilakukan tidak hanya untuk organisasi profit oriented
tetapi juga oleh organisasi non profit oriented. Kelengkapan informasi di dalma
pelaporan ini harus dilakukan untuk meningkatkan transparansi terhadap informasi
khususnya organisasi non profti oriented dalam hal ini Perguruan Tinggi. Hal ini
didukung dengan adanya kasus kecurangan yang dilakukan di dalam Perguruan
Tinggi. Kecurangan ini sulit untuk dibuktikan karen/a tidak ada pelaporan yang
dilakukan oleh Perguruan Tinggi.

Pelaporan yang dilakukan merupakan bentuk dari pengungkapan
(disclosure). Informasi sendiri memiliki karakteristik yang harus dipenuhi agar
menghasilkan informasi yang berkualitas. Informasi yang dihasilkan di dalam website
pun dipengaruhi oleh peraturan pemerintah. Peraturan pemerintah di dalam undang —
undang mengatur hal apa saja yang harus diungkapkan oleh Perguruan Tinggi di
Indonesia. Konten informasi ini diungkapkan untuk meningkatkan transparansi
informasi organisasi non profit oriented.

Peneliti menggunakan desain penelitian untuk menentukan langkah —
langkah melakukan penelitian. Desain penelitian menentukan variabel di dalam
peneitian ini. Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelengkapan
informasi dalam website Perguruan Tinggi. Penelitian ini juga menggunakan studi
literatur untuk mendukung penelitian ini yang diperoleh dari buku, jurnal, dan
peraturan pemetintah (Undang — Undang). Terdapat pula indikator penilaian yang
digunakan untuk melihat kelengkapan informasi yang ada di dalam website Perguruan
Tinggi.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap wesbsite
Perguruan Tinggi yang ada di Indonesia, hasilnya adalah wesbite Perguruan Tinggi
yang berasal dari wilayah Jawa mengungkapkan lebih lengkap dibandingkan dengan
wilayah non Jawa. Sedangkan berdasarkan akreditasi, Perguruan Tinggi yang
memiliki akreditasi A mengungkapkan lebih lengkap dibandingkan dengan yang
memiliki akreditasi B di dalam website mereka. Berdasarkan jenisnya Perguruan
Tinggi negeri memiliki kelengkapan informasi lebih baik dibandingkan Perguruan
Tinggi swasta. Hasil ini memperlihatkan bahwa masih terdapat banyak Perguruan
Tinggi yang tidak mengungkapan secara lengkap informasi di dalam website mereka.
Dan hal ini harus menjadi perhatian bagi setiap Perguruan Tinggi dan juga pemerintah.

Kata kunci: informasi, sistem informasi, perkembangan teknologi, pengungkapan,
transparansi, website Perguruan Tinggi.



ABSTRACT

Information is one of the needs of society. The public's need for information is followed
by the development of the information itself. The development of this information has
an effect on the development of Accounting Information System (SIA). Accounting
Information System itself produces information, one of which information for external
parties. One of the technologies used from the development that happens is internet-
based technology, the website. A lot of research has been done which states that this
website technology can be used as media reporting. Reporting is done not only for
profit oriented organizations but also by non profit oriented organizations.
Completeness of information in this reporting should be done to improve the
transparency of information especially non-profit oriented organizations in this case
Higher Education. This is supported by the existence of cases of fraud committed
within the College. This cheating is difficult to prove because there is no reporting
done by universities.

Reporting is a form of disclosure. Information itself has characteristics
that must be met in order to produce quality information. Information generated within
the website is affected by government regulations. Government regulations in the law
regulate what should be disclosed by universities in Indonesia. This information
content is disclosed to improve the transparency of the information of non profit
oriented organizations.

Researchers use a research design to determine the steps to conduct
research. The research design determines the variables in this study. The variables
referred to in this study is the completeness of information in the website of Higher
Education. The study also used literature studies to support this research obtained
from books, journals, and governmental regulations (Laws). There is also an
assessment indicator that is used to see the completeness of the information contained
in the website of Higher Education.

Based on the results of the assessment conducted on wesbsite Higher
Education in Indonesia, the result is wesbite Higher Education coming from the Java
region revealed more complete compared with non-Java region. While based on
accreditation, Higher Education that has accreditation A more complete than those
who have accreditation B in their website. Based on the type of State Universities have
a better completeness of information than private universities. These results show that
there are still many universities that do not fully disclose the information on their
website. And this should be a concern for every university as well as government.

Keywords: information, information system, technological development, disclosure,
transparency, university website.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Informasi menjadi salah satu kebutuhan masyarakat saat ini. Sebagian besar
masyarakat merasakan bahwa informasi merupakan salah satu kebutuhan pokok selain
kebutuhan pangan, kebutuhan sandang, atau kebutuhan papan (Maharsi, 2000).
Perkembangan informasi juga berpengaruh signifikan terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) karena SIA merupakan salah satu penghasil informasi yang
digunakan oleh banyak pihak.

SIA sendiri mampu menghasilkan informasi baik itu untuk pihak
internal maupun pihak eksternal. Informasi eksternal salah satunya adalah laporan
yang dihasilkan oleh organisasi. Laporan ini diantaranya adalah laporan keuangan,
laporan keberlanjutan, dan lain — lain. Semua laporan yang dihasilkan ini akan
membutuhkan pengungkapan (disclosure) yang memadai. Hal ini akan berdampak
kepada akuntan sebagai penyusun laporan. Dalam hal ini akuntan tidak dapat
menghindari perkembangan teknologi yang terjadi. Salah satu sarana yang dapat
digunakan agar pengungkapan (disclosure) dapat memadai adalah dengan adanya
teknologi berbasis internet yaitu website. Selama ini banyak peneliti yang melakukan
analisis web reporting practice terhadap profit center organization. Hasil dari
penelitian ini adalah: (1) organisasi yang banyak menyangkut publik (seperti
perbankan) melakukan pengungkapan yang lebih memadai (Malhotra & Makkar,
2012), (2) negara maju melakukan pengungkapan dengan lebih memadai

dibandingkan dengan negara berkembang (Samaha & Abdallah, 2012).

Penelitian analisis web reporting practice yang banyak sudah dilakukan
terhadap profit center company masih jarang dilakukan terhadap non profit center
organization. Penelitian terhadap web reporting practice menyatakan bahwa sudah
banyak organisasi yang menggunakan internet sebagai media pelaporan (Malhotra &
Makkar, 2012). Sedangkan salah satu non profit center organization adalah Perguruan

Tinggi. Perguruan Tinggi memerlukan pengungkapan (disclosure) yang memadai



dalam hal penyampaian informasi. Saat ini Perguruan Tinggi sudah mulai
memanfaatkan teknologi yang ada, yaitu website, yang isinya mampu memberikan
informasi yang ada di dalam Perguruan Tinggi. Namun demikian, Perguruan Tinggi
harus memperhatikan pengungkapan (disclosure) yang memadai dalam hal konten
yang disajikan di dalam website yang mereka buat. Sehingga informasi yang ingin
disampaikan dapat diterima dengan baik bagi pengguna website.

Salah satu alasan mengapa Perguruan Tinggi harus memberikan
pengungkapan (disclosure) secara memadai karena terdapat kecurangan yang
dilakukan di dalam Perguruan Tinggi. Pada 10 tahun terakhir dari bulan Oktober 2016
terdapat 37 kasus dugaan korupsi di dalam Perguruan Tinggi, data ini diperoleh dari
Indonesia Corruption Watch (ICW). Ketua Indonesia Corruption Watch (ICW)
mengatakan jumlah kerugian keuangan negara yang ditimbulkan oleh praktik korupsi
yang terjadi di Perguruan Tinggi tersebut sebesar Rp 218,804 miliar. Sementara, pada
sisi aktor, dari 37 kasus korupsi di Perguruan Tinggi yang berhasil terpantau diduga
melibatkan sedikitnya 65 pelaku yang merupakan civitas akademika, pegawai
pemerintah daerah dan pihak swasta (Satu, 2016). Kasus terkait kecurangan pun
pernah terjadi dalam bentuk suap pada proses pemilihan pejabat internal di Perguruan
Tinggi negeri. Kecurangan dalam bentuk suap ini tidak memiliki bukti yang jelas

karena Perguruan Tinggi tidak pernah melakukan pelaporan (BBC, 2016).

Hal di atas menunjukkan peranan teknologi yang berkembang ini dapat
membantu dalam hal meningkatkan pengungkapan (disclosure) agar lebih memadai.
Perkembangan dalam SIA juga diikuti dengan perkembangan teknologi secara umum.
Saat ini pengguna internet memiliki jumlah yang dapat dikatakan sangat banyak. Hal
ini dibuktikan dengan survey yang merupakan penelitian yang dilakukan di tahun 2015
menunjukkan jumlah pengguna internet mencapai 3,175,000,000 atau 43% pengguna
dari 7,357,000 total populasi yang ada (Social, 2015). Data Statistik Pengguna Internet
ini memberikan informasi bahwa internet merupakan perkembangan teknologi yang
banyak mempengaruhi masyarakat luas. Perkembangan teknologi harus dapat
membantu setiap Perguruan Tinggi dalam melakukan pengungkapan (disclosure)

terkait informasi yang disajikan di dalam website Perguruan Tinggi.



1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

Pada dasarnya setiap Perguruan Tinggi ingin dilihat dan dinilai baik. Salah satu
teknologi yang dapat digunakan oleh Perguruan Tinggi adalah website. Website dapat
digunakan oleh setiap Perguruan Tinggi untuk membantu setiap pencari informasi agar
dapat mengakses informasi lebih mudah dan memiliki pengungkapan (disclosure)
yang memadai. Oleh sebab itu, Perguruan Tinggi harus memperhatikan setiap konten

informasi yang terdapat di dalam website mereka.

Berdasarkan penjelasan singkat dan latar belakang tersebut di atas,
maka masalah — masalah yang muncul terkait penelitian yang dilakukan, antara lain:

1. Apa saja faktor — faktor yang memengaruhi pengungkapan (disclosure) yang
memadai terkait konten dalam website Perguruan Tinggi?

2. Bagaimana indikator — indikator yang mengukur pengungkapan (disclosure)
memadai terkait konten dalam website Perguruan Tinggi?

3. Bagaimana hasil penilaian terhadap website Perguruan Tinggi berdasarkan
indikator penilaian yang memengaruhi pengungkapan (disclosure) yang memadai
terkait konten dalam website Perguruan Tinggi?

1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya akan memiliki tujuan dan kegunaan. Sama
halnya dengan penelitian mengenai penilaian yang memengaruhi pengungkapan
(disclosure) yang memadai terhadap Perguruan Tinggi terkait konten dalam website
Perguruan Tinggi. Tujuan dan kegunaan akan dijelaskan secara lebih rinci dibawah

ini:

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Mengetahui faktor — faktor yang memengaruhi pengungkapan (disclosure) yang
memadai terkait konten dalam website Perguruan Tinggi.



2.

Mengidentifikasi indikator — indikator yang mengukur pengungkapan (disclosure)
yang memadai terkait konten dalam website Perguruan Tinggi.

Mengetahui hasil penilaian terhadap Perguruan Tinggi berdasarkan indikator
penilaian yang memengaruhi pengungkapan (disclosure) yang memadai terkait

konten dalam website Perguruan Tinggi.

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, yaitu:

1.

Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan bagi setiap Perguruan Tinggi dalam
melakukan evaluasi terhadap konten yang disajikan di dalam website yang dibuat.
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Perguruan Tinggi dalam menampilkan
konten apa saja yang disajikan dalam website yang mampu mendukung
pengungkapan (dosclosure) yang memadai. Selain itu, penelitian ini diharapkan
mampu membantu setiap Perguruan Tinggi dalam menghasilkan informasi yang

berkualitas dalam website yang mereka buat.
Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan untuk membantu masyarakat umum
dalam memperoleh informasi yang mereka butuhkan di dalam website Perguruan
Tinggi. Penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam memberikan penilaian
terhadap website Perguruan Tinggi. Masyarakat umum dalam hal ini juga akan
terbantu untuk memilih Perguruan Tinggi yang terbaik, dan juga mengetahui lebih
baik mengenai Perguruan Tinggi berdasarkan informasi yang mereka dapatkan

dari website Perguruan Tinggi.
Bagi Regulator

Bagi regulator, penelitian ini dapat membantu untuk melakukan kontrol dan
pengawasan terhadap Perguruan Tinggi. Indikator penilaian yang ada dapat
menjadi acuan bagi regulator dalam mengawasi apa saja yang dilakukan oleh

setiap Perguruan Tinggi. Setiap informasi yang disajikan dalam Perguruan Tinggi



dapat mengurangi risiko kecurangan dalam hal keuangan yang mungkin dilakukan
oleh pihak Perguruan Tinggi.



1.4. KERANGKA PEMIKIRAN

Setiap organisasi memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan organisasi menjadi hal
yang penting, karena setiap organisasi akan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut.
Organisasi sendiri dibagi menjadi 2, yaitu organisasi profit oriented dan non profit
oriented. Organisasi yang profit oriented memiliki tujuan untuk mendapatkan profit,
sedangkan organisasi non profit oriented tujuan utama yang ingin di capai bukanlah
profit. Organisasi yang memiliki tujuan untuk mendapatkan profit membutuhkan
sistem informasi akuntansi dalam membantu organisasi dalam mencapai tujuannya.
Begitu pula dengan organisasi yang tujuan utamanya bukan profit pun membutuhkan
sistem informasi akuntansi. Salah satu organisasi dengan tujuan utamanya bukan profit
adalah Perguruan Tinggi. Tujuan utama Perguruan Tinggi bukanlah profit, namun
demikian banyak informasi terkait Perguruan Tinggi yang dibutuhkan oleh banyak
pihak. Sistem informasi akuntansi ini digunakan untuk menyediakan informasi yang
dibutuhkan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi akan
menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh banyak pihak. Pihak — pihak yang
membutuhkan informasi ini, yaitu pihak internal maupun pihak eksternal. Bagi pihak
dalam organisasi yaitu pihak internal, maupun pihak luar organisasi yaitu pihak
eksternal sama — sama membutuhkan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi

akuntan yang digunakan oleh organisasi.

Informasi yang dihasilkan tentu saja harus sesuai dengan kebutuhan
pengguna informasi. Dalam hal ini informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksternal.
Kesesuaian informasi yang dihasilkan dengan kebutuhan informasi pihak eksternal
akan disebut informasi yang efektif. Namun, agar informasi tersebut dapat menjadi
informasi yang efektif dipengaruhi oleh banyak hal. Keefektifan informasi
dipengaruhi oleh karakteristik informasi itu sendiri dan teknologi yang berkembang.
Karakterisitik informasi menyangkut bagaimana informasi dianggap sebagai informasi
yang baik. Tetapi tidak hanya itu karateristik informasi yang baik menyangkut
organisasi non profit dalam hal ini Perguruan Tinggi juga dipengaruhi oleh faktor —
faktor lainnya terkait dengan Perguruan Tinggi itu sendiri. Faktor — faktor yang
memengaruhi ini akan menentukan informasi seperti apa saja yang seharusnya
disajikan oleh Perguruan Tinggi. Penyajian informasi oleh Perguruan Tinggi ini juga

dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang



semakin pesat membuat teknologi dapat menjadi media dalam mengungkapkan
informasi. Teknologi sebagai media pengungkapan (disclosure) akan meningkatkan
keefektifan penyampaian informasi. Keefektifan penyampaian informasi ini akan
menghasilkan pengungkapan (disclosure) informasi yang memadai. Pengungkapan
(disclosure) yang dimaksud adalah bagaimana kelengkapan informasi yang
diungkapkan. Hal ini didukung dengan bagaimana informasi tersebut dapat
disampaikan kepada pihak yang membutuhkan informasi dalam hal ini pihak

eksternal.

Kelengkapan informasi ini akan berguna untuk pengguna informasi
yaitu pihak eksternal. Bukan hanya itu kelengkapan informasi yang disajikan harus
bisa meningkatkan transparansi terhadap Perguruan Tinggi. Informasi yang dihasilkan
dengan pengungkapan (disclosure) yang memadai adalah informasi yang sesuai
dengan kebutuhan dari stakeholder. Namun demikian, untuk mencapai hal ini
pengungkapan (disclosure) terkait informasi yang dibutuhkan ini harus diperhatikan
oleh setiap Perguruan Tinggi. Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS KELENGKAPAN KONTEN INFORMASI UNTUK
MENINGKATKAN TRANSPARANSI PADA WEBSITE PERGURUAN
TINGGI DI INDONESIA”. Gambar kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar
1.1.



Gambar 1.1.
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